





2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang harga saham terutama harga saham syariah 
telah banyak dilakukan, dengan permasalah mengenai kinerja 
keuangan, harga saham dan investasi menarik untuk diteliti dan 
mengalami banyak perubahan dan perkembangan. Penelitian 
terdahulu terkait peneliti ada beberapa diantaranya, yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan (Utami & Darmawan, 2018), dengan 
penelitiannya “Pengaruh DER, ROA, ROE, EPS Dan MVA 
Terhadap Harga Saham Pada Indeks Saham Syariah Indonesia” 
teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel uji chow 
dan uji hausman, hasil penelitian menunjukkan secara parsial 
dengan menggunakan variabel Earning Per Share (EPS) dan 
Market Value Added (MVA) menunjukkan hasil positif 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah, sedangkan 
variabel Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA) dan 
Return on Equity (ROE) menunjukkan hasil negativ tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
penggunaa variabel yang sama yaitu DER, ROA. Perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya yaitu tidak menggunakan variabel 




perusahaan yang digunakan yaitu perusahaan yang terdaftar di 
ISSI. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Shanty & Prasetyo, 2018), dengan 
penelitiannya “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham 
Sektor Perdagangan, Jasa Dan Investasi Yang Terdaftar Di ISSI 
Periode 2012-2017”, teknik analisis yang digunakan adalah data 
panel dengan Eviews 10, hasil penelitian menunjukkansecara 
simultan variabel Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), 
Earning Per Share (EPS), Total Assets Turn Over (TATO) dan 
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara signfikan terhadap 
harga saham syariah. Sedangkan secara parsial dengan 
menggunakan variabel current ratio (CR), Return on Assets (ROA) 
dan Earning Per Share (EPS) memiliki hasil positif berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham syariah, sedangkan variabel Total 
Assets Turn Over (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
memiliki hasil negativ tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham syariah. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
penggunaan variabel yang sama yaitu CR, DER, ROA. Perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya yaitu tidak menggunakan variabel 
TATO dan EPS dan tidak menggunakan analisis data panel serta 
terletak pada sampel perusahaan yang digunakan yaitu perusahaan 




3. Penelitian yang dilakukan oleh (Kinasih, Saifi, & Topowijono, 
2017), dengan penelitiannya “Pengaruh Kinerja Keuangan 
Terhadap Harga Saham Syariah (Studi Pada Perusahaan-
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2007-2010)”, hasil penelitian 
menunjukkan secara simultan bahwa variabel Debt Ratio (DR), 
Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah. Sedangkan 
secara parsial dengan menggunakan rasio Debt Ratio (DR), 
Current Ratio (CR) dan Return on Equity (ROE) memiliki hasil 
positif berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah, 
sedangkan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Net 
ProfitxMarginx(NPM) danxEarningxPerxSharex(EPS) memiliki 
hasil negativ tidak berpengaruh signifikan terhadapa harga saham 
syariah. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
penggunaan variabel yang sama yaitu CR dan DER serta 
perusahaan yang diteliti terdaftar di JII. Perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya adalah tidak menggunakan variabel DR, 
ROE, NPM dan EPS.  
4. Penelitian yang dilakukan (Khusnah & Anshori, 2018), dengan 
penelitiannya “Pengaruh Return On Assets, Dividen Payout Ratio, 




Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 
2014-2016”, teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dengan perangkat lunak SPS, berdasarkan hasil penelitian 
secara simultan bahwa variabel Return on Assets (ROA), Dividen 
Payout Ratio (DPR) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh 
positif terhadap harga saham syariah. Sedangkan secara parsial 
dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA) memiliki hasil 
positif berpengaruh signifikan, Dividen Payout Ratio (DPR) 
memiliki hasil tidak berpengaruh signifikan, Earning Per Share 
(EPS) memiliki hasil positif berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham syariah. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan variabel 
yang sama yaitu hanya ROA, sama-sama menggunakan analisis 
regresi linier berganda dan perusahaan yang terdaftar di JII. 
Sedangkan perbedaan peneliti sebelumnya yaitu peneliti ini tidak 
menggunakan variabel DPR dan EPS.  
5. Penelitian yang dilakukan (Megawati, 2018), dengan penelitiannya 
“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012-2016”, teknik analisis yang digunakan 
denga regresi data panel dan model yang terpilih adalah fixed 
effect. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel CR, NPM dan TATO berpengaruh positif dan 




namun tidak signifikan. Secara simultan variabel CR, DR, NPM, 
TATO dan PER berpengaruh terhadap harga saham. 
Persamaan dengan penelitian saat ini penggunaan variabel 
yang sama yaitu CR dan PER. Perbedaan penelitian sebelumnya 
yaitu penelitian ini tidak menggunakan variabel DR, NPM dan 
TATO dan terletak pada sampel perusahaan yang digunakan yaitu 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI, 
2.2 Kajian Teori 
2.2.1 Kinerja Keuangan Perusahaan 
2.2.1.1 Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan perusahaan adalah hasil dari 
banyak keputusan individual yang dibuat secara terus 
menerus oleh manajemen. Oleh karena itu, untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan perlu dilibatkan 
analisis dampak keuangan kumulatif dan ekonom dari 
keputusan, dan mempertimbangkannya dengan 
menggunakan ukuran komparatif (Helfert, 1997).  
Analisis kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 
data keuangan yang dipublikasikan pada laporan 
keuangan yang dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang lazim. Karena laporan keuangan adalah “kartu 
skor” periodik yang memuat hasil investasi, operasi dan 




diarahkan pada hubungan dan indikator keuangan 
pokok (Helfert, 1997). 
2.2.1.2 Rasio Kinerja Keuangan  
Terdapat empat rasio kinerja keuangan yang 
digunakan dalam penelitian yaitu rasio likuiditas 
(dalam penelitian ini menggunakan current ratio), rasio 
solvabilitas (dalam penelitian ini menggunakan debt to 
equity ratio), rasio profitabilitas (dalam penelitian ini 
menggunakan return on assets) dan rasio nilai pasar 
(dalam penelitian ini menggunakan price earning ratio) 
(kasmir, 2010).  
a. Current Ratio 
Rasio lancar atau current ratio, merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk 
untuk mengukur tingkat keamanan (margin safety) 




    
             
            
       
b. Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio, merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Untuk mencari rasio ini dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk 
utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 
berguna untuk mengetahui jumlah sana yang 
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan untuk jaminan utang (kasmir, 2010). 
     
          
       
       
c. Return on Assets 
Hasil pengembalian investasi atau dikenal 
dengan nama Return on Invesment atau Return on 
Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektivitasnya manajemen dalam 




     
           
          
       
d. Price Earning Ratio 
Price Earning Ratio adalah salah satu rasio nilai 
pasar yang digunakan oleh analisis fundamental 
dalam menganalisa keputusan investasinya. 
Menurut Dyah Ratih (2005) Price Earning Ratio 
adalah ukuran kinerja saham yang didasarkan atas 
perbandingan antara harga pasar saham terhadap 
pendapatan perlembar saham.  
Menurut Brigham dan Houston (2010), Price 
Earning Ratio adalah rasio harga per saham 
terhadap laba per saham menunjukkan jumlah yang 
rela dibayarkan oleh investor untuk setiap rupiah 
laba yang dilaporkan.  
Para investor beranggapan bahwa semakin 
tinggi nilai PER maka pertumbuhan laba juga akan 
mengalami kenaikan.  
     
           
                       






2.2.2 Harga Saham Syariah  
2.2.2.1 Saham Syariah  
Saham syariah merupakan surat bukti kepemilikan 
atas sebuah perusahaan yang melakukan penawaran 
umum (go public ) dalam nominal atau presentase 
tertentu (Huda & Nasution, 2008). 
Saham Syariah merupakan efek berbentuk saham di 
mana pelaksanaan akad, cara pengelolahan, kegiatan 
usaha, aset yang menjadi landasan dan aset yang terkait 
dengan efek tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
di pasar modal (OJK, 2017). Perusahaan yang 
menerbitkan saham bergerak pada bidang usaha yang 
halal dan tidak bertentangan dengan prinsip Islam. 
2.2.2.2 Harga Saham  
Harga saham merupakan harga suatu saham yang 
terbentuk di pasar bursa pada waktu tertentu yang 
terjadi transaksi oleh perusahaan yang menerbitkan 
saham dengan investor yang melakukan penawaran 
atau permintaan  saham di pasar modal (kasmir, 2010). 
Cara menghitung harga saham dapat dilakukan 
analisis saham yang bertujuan untuk menaksir nilai 




membandingkannya dengan harga pasar saat ini 
(current market price) (Shanty & Prasetyo, 2018). 






Dari kerangka berpikir di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
untuk menilai kinerja keuangan maka dapat dilakukan dengan 
menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan memiliki 
beberapa rasio keuangan yang digunakan, dalam penelitian 
menggunakan empat rasio keuangan yaitu rasio likuiditas (peneliti 
diproksikan dengan current ratio), rasio solvabilitas (peneliti 
diproksikan dengan debt to equity ratio), rasio profitabilitas (peneliti 
diproksikan dengan return on assets) dan rasio nilai pasar (peneliti 
diproksikan dengan price earning ratio).  
Dari empat rasio yang digunakan bagaimana current ratio, debt to 
equity ratio, return on assets dan price earning ratio berpengaruh 
terhadap harga saham syariah. 
  
Kinerja Keuangan Perusahaan 
Current Ratio (CR) 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Return on Assets (ROA) 
Price Earning Ratio (PER) 





Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah dalam 
penelitian yang dilakukan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
HA1 = Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap harga saham 
syariah perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2015-2019. 
HA2 = Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap 
harga saham syariah pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015-2019. 
HA3 = Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap harga 
saham syariah pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015-2019. 
HA4 = Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif terhadap harga 
saham syariah pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015-2019. 
HA5 = Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On 
Assets (ROA), Price Earning Ratio (PER) secara simultan 
berpengaruh positif terhadap harga saham syariah pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2015-2019. 
 
